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PENERAPAN METODE AUDIO VISUAL PADA PENGGUNAAN
KONTRASEPSI JANGKA PANJANG DALAM UPAYA ADAPTASI KEBIASAAN
BARU DI MASA PANDEMI DI PRAKTIK MANDIRI BIDAN DJUMI WIDARTI

KECAMATAN SEMPOR KEBUMEN!

Ois Novitarini?, Umi Laelatul Qomar S.ST., M.P.H ®

INTISARI
Latar belakang: Adanya aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Indonesia pada
masa COVID 19 kelihatannya berdampak pada banyak sektor dan berlangsungnya pelayanan
kesehatan yang ada di Indonesia, salah satunya adalah keluarga berencana dan kesehatan
reproduksi. MKJP direkomendasikan pada masa pandemi Covid 19 ini. Salah satu cara yang
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan adalah media. Media sering digunakan dalam
beberapa hal salah satunya metode audio visual. Media audi visual adalah suatu media yang
menggabungkan antara audio suara dan visual yaitu penglihatan.
Tujuan: Mampu mengetahui penerapan metode audio visual pada pengunaan kontrasepsi jangka
panjang dalam upaya adatasi kebiasaan baru di masa pandemi
Metode:Merupakan jenis penelitian studi kasus. Data diperoleh dari wawancara, kuesioner dan
studi kepustakaan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Juni. Partisipannya adalah 3 orang
ibu nifas yang memenuhi kriteria inklusi. Instrumen yang digunakan adalah video, kuesioner, alat
tulis dan kamera,.
Hasil:. Sebelum dilakukan penerapan sebanyak 100% responden berpengetahuan cukup Setelah
dilakukan penerapan metode ausio visual, sebanyak 67% responden memiliki pengetahuan baik
setelah dilakukan penerapan dan 33% responden memiliki pengetahuan cukup. Serta 67%
responden memilih menggunakan metode kontrasepsi jangks panjang dan sebanyak 33% tidak
memilih metode kontrasepsi jangka panjang.
Kesimpulan : Penerapan Metode Audio Visual efektif dalam Pengambilan Keputusan Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang
Kata kunci : Audio Visual, Metode Kontrasepsi Jangka Panjang, Masa Pandemi
Kepustakaan : 33 pustaka (2011 — 2021)
Jumlah halaman: x, 83, 6 lampiran

1

Judul

’Mahasiswa Prodi D111 Kebidanan STIKes Muhammadiyah Gombong
*Dosen STIKes Muhammadiyah Gombong
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SCIENTIFIC PAPERS

THE APPLICATION OF AUDIO VISUAL METHODS IN THE USE OF LONG-TERM
CONTRACEPTION IN THE EFFORT OF ADAPTATION TO NEW HABITS DURING
PANDEMIC IN MANDIRI PRACTICE Midwife DJUMI WIDARTI, SEMPOR KEBUMEN
DISTRICT1

Ois Novitarini®, Umi Laelatul Qomar S.ST., M.P.H 3

ABSTRACT
Background: The existence of Large-Scale Social Restrictions (PSBB) regulations in Indonesia

during the COVID-19 period seems to have an impact on many sectors and the continuity of health
services in Indonesia, one of which is family planning and reproductive health. MKJP is
recommended during this Covid 19 pandemic. One of the methods used to increase knowledge is
the media. Media is often used in several ways, one of which is the audio-visual method. Audio
visual media is a media that combines audio, sound and visual, namely sight

Objective: To be able to know the application of the audio visual method in the use of long-term
contraception in an effort to adapt new habits during the pandemic

Method: This is a type of case study research. Data obtained from interviews, questionnaires and
literature study. This research was conducted in March-June. The participants were 3 postpartum
mothers who met the inclusion criteria. The instruments used are videos, questionnaires, stationery
and cameras.

Results:. Before the implementation, 100% of respondents were knowledgeable enough. After the
application of the ausio-visual method, 67% of respondents had good knowledge after
implementation and 33% of respondents had sufficient knowledge. And 67% of respondents chose
to use long-term contraceptive methods and as many as 33% did not choose long-term
contraceptive methods.

Conclusion: The application of the Audio Visual Method is effective in Decision Making on
Long-Term Contraception Methods

Keywords : Audio Visual, Long Term Contraception Method, Pandemic Period
Literature : 33 libraries (2011 — 2021)
Number of pages : x, 83, 6 attachments
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah partisipan KB di Indonesia bagi Informasi Departemen
Kesehatan Republik Indonesia tahun 2017, ialah sebanyak 36. 306. 662 (74,
80%) jumlah tersebut ialah jumlah partisipan KB tahun 2016, dengan
pemakaian perlengkapan kontrasepsi kondom (3,23%), kapsul (22,81),
suntikan (47,96%), AKDR (10,61%), implan (11,20%), MOW (3,54%), MOP
(0,64%). Selanjutnya terdapat di bulan Maret 2020, kemungkinan terdapat
lebih dari 450 juta wanita menggunakan alat kontrasepsi modern pada 114
negeri berpendapatan rendah serta menengah. Pembatasan jarak sosial akan
menimbulkan dampak negatif pada minat para perempuan tersebut untuk
memakai kontrasepsi. Riset Riley, dkk., Tahun 2020 menyatakan kalau,
kondisi kala pemakaian tata cara kontrasepsi jangka pendek serta jangka
panjang menyusut 10% karena berkurangnya akses layanan KB, hingga
perihal tersebut akan menyebabkan tidak terpenuhinya pelayanan KB di
warga serta hendak terjalin kenaikan kehamilan yang tidak di idamkan
ataupun lebih diketahui dengan sebutan Baby boom (UNFPA, 2020;Riley et
al., 2020).

Adanya aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Indonesia
pada masa COVID 19 kelihatannya berdampak pada banyak sektor dan
berlangsungnya pelayanan kesehatan yang ada di Indonesia, salah satunya

adalah keluarga berencana dan kesehatan reproduksi. Tentunya itu
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mengakibatkan akses pelayanan keluarga berencana menjadi terhambat dan
menyebabkan akseptor drop out KB (Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia & BKKBN, 2020). Efek negatif yang ditimbulkan adalah
menurunnya peserta KB di bulan Maret 2020. Penggunaan IUD di bulan
Februari 2020 sebanyak 36.155 menjadi 23.383 di bulan Maret 2020. Hal
tersebut menunjukan adanya penurunan. Sedangkan untuk alat kontrasepsi
Implan, total pengguna menurun dari angka 81.062 pada bulan Februari
dan 51.536 di bulan Maret. Suntik menurun dari 524.989 menjadi 341.1009,
kapsul dari 251.619 menjadi 146.767, kondom dari 31.502 menjadi 19.583,
MOP dari 2.283 menjadi 1.196, dan MOW dari 13.571 menjadi 8.093
(BKKBN, 2020).

Metode KB hormonal paling diminati oleh PUS dibandingkan metode
kontrasepsi jangka panjang. Di masyarakat, peminat MKJP masih rendah hal
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor pendidikan serta
ekonomi yang rendah, pengetahuan menganai MKJP yang minim.
Pengetahuan MKJP yang minim di sebabkan oleh minimnya informasi yang
diperoleh oleh responden. Selain itu, ada persepsi atau budaya setempat yang
mengatakan jika MKJP akan berakibat mengakhiri kehamilan, dan mitos
dampak negatif seperti kanker rahim serta mengganggu hubungan seks suami
istri. Peran serta tenaga medis juga bisa menunjang tingginya pemakaian
metode kontrasepsi jangka panjang (Sari, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Fenti (2019) mengatakan bahwa

responden lebih memilih non Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)
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untuk mereka pakai sebagai alat kontrasepsi. Di sebabkan karena
kesejahteraan keluarga di masyarakat, kepemilikan Jamkesmas, tingginya
pengetahuan, motivasi dari pasangan, dan jarak tempat tinggal tidak memiliki
hubungan yang bermakna dengan pemilihan jenis kontrasepsi yang digunakan
pada PUS. Selain itu, faktor umur istri, jumlah anak, dan tingkat pendidikan
memiliki hubungan yang bermakna dengan pemilihan jenis kontrasepsi yang
digunakan pada PUS.

BKKBN telah menganjurkan kepada masyarakat untuk menggunakan
alat kontrasepsi metode jangka panjang (MKJP) yang bisa menunda,
menjarangkan, serta menghentikan kehamilan. Metode jangka panjang
tersebut berupa IUD (Intra Uterine Device), implant, MOW dan MOP.
Metode ini juga dikenal dengan metode LARC (Long-acting reversible
contraseptives), Metode LARC/ MKJP direkomendasikan pada masa
pandemi Covid 19 ini. Pelayanan kontrasepsi di tenaga kesehatan yang
ditujukan untuk pengguna apabila memungkinkan mempertimbangkan
keselamatan prosedur ini. Pelayanan kesehatan bisa membuat aturan untuk
menghindari kerumunan dengan membatasi jumlah klien di ruang tunggu,
seperti menjadwalkan klien untuk pemberian asuhan, ruang tunggu yang
terpisah, dan menjaga jarak dengan klien lain. Jika metode jangka panjang
tidak tersedia di pelayanan kesehatan tenaga kesehatan bisa menawarkan
metode alami yang dilakukan oleh klien. Lalu, untuk menjaga orang rumah
agar terlindungi dari virus, dokter atau tenaga kesehatan juga harus

menjelaskan panduan selama masa covid ini. Pasangan usia subur dalam
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menghadapi PSBB atau new normal pastinya akan ada perubahan kunjungan
ke fasilitas kesehatan. Mereka akan lebih sering di rumah. Hal ini juga
mengakibatkan angka kekerasan dalam rumah tangga terhadap anak dan
perempuan meningkat, hal ini terjadi karena adanya isolasi (Intan, 2020).

Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan adalah
media. Media sering digunakan dalam beberapa hal salah satunya metode
audio visual. Media audi visual adalah suatu media yang menggabungkan
antara audio suara dan visual yaitu penglihatan. Seseorang akan lebih
menangkap apa yang jereka dengar daripada yang mereka lihat, namun akan
lebih efektif sekitar 70% dari yang mereka luhat dan meteka dengar.

Menurut Maryam (2014) bahwa penerapan pendidikan kesehatan melalui
audiovisual lebih menarik perhatian audience dibandingkan dengan leaflet.
Media audio visual merupakan media yang digunakan untuk menyajikan
materi, namun bukan hanya menggunakan penglihatan tapi juga
menggunakan indera pendengaran. Audience bisa sekaligus mendengarkan
sesuatu yang divisualisasikan. Pesan yang tersampaikan juga akan sampai
secara maksimal karena lebih menarik dan mudah untuk dipahami.

Media audiovisual menimbulkan dampak positif antara lain lebih
menarik, mudah dipahami, bisa diulang-ulang dan masyarakat juga sudah
familiar. Efektivitas media ini jika digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan responden lebih besar dibandingkan dengan media leaflet
ataupun ceramah. Audience akan lebih antusias dan fokus dalam menyimak

penyampaian (Wardhany, 2020).
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Tujuan

1. Tujuan umum
Mampu mengetahui penerapan metode audi visual pada pengunaan
kontrasepsi jangka panjang dalam upaya adatasi kebiasaan baru di masa
pandemi

2. Tujuan khusus
a. Mengetahui karakteristik ibu dari umur, paritas, pekerjaan
b. Mengetahui pengetahuan ibu tentang Metode Kontrasepsi Jangka

Panjang sebelum dan sesudah penerapan

c. Mengetahui penggunaan kontrasepsi jangka panjang di masa

adaptasi kehidupan baru setelah dilakukan penerapan

Manfaat

1. Bagi pasien
Mendapat pelayanan yang sesuai dalam melakukan kontrasepsi di masa
adaptasi kehidupan baru.

2. Bagi penulis
Dapat mengaplikasikan teori dan ketrampilan yang diperoleh dari bangku
kuliah secara langsung dengan memberikan asuhan kebidanan pada
penggunaan kontrasepsi di masa adaptasi baru.

3. Bagi bidan
Dapat meningkatkan pelayanan asuhan kebidanan terutama dalam hal

penggunaan kontrasepsi yang dilakukan di masa adaptasi baru
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4. Bagi institusi
Laporan ini bisa dijadikan tambahan pustaka bagi Program Studi
Kebidanan Program Diploma STIKES Muhammadiyah Gombong dalam
memberikan asuhan kebidanan pada penggunaan kontrasepsi di masa

adaptasi baru.
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KUESIONER PENELITIAN

Nama responden. Ny N -

Pekerjaaan :

Umur :

Pendidikan ;

\

50 ‘anen

SMA

Jumlah anak : 4

No. Telpon: % 11> 5B 53

Alamat :

Donoc e 3/,

96

Benar

Salah

Pertanyaan

Suntik, pil Dan kondom merupakan jenis - jenis metode

kontrasepsi jangka panjang -
1UD (spiral) merupakan kontrasepsi Yang dipasang di

SR

bawah lengan
1UD ada yang mengandung hormon dan ada yang lidak
mengandung hormon

Jika seseorang wanita sering mengalami perdarahan di
luar waktu (bukan jadwalnya) haid, maka wanita
terscbut tidak bisa menggunakan kontrasepsi IUD

S

Wanita Yang sedang haid bisa dipasang [UD (spiral)

\

o[

Sescorang Yang menggunakan IUD disarankan setiap
selesai haid mengecek sendiri benang IUD dengan
memasukan jari pada kemaluan (vagina)

o

Jika seseorang wanita baru saja dipasang IUD maka
wanita tersebut harus menggunakan kontrasepsi
tambahan saat berhubungan badan

Wanita Yang sedang menyusui tidak disarankan
menggunakan IUD karena mengganggu produksi ASI

Salah satu efek samping kontrasepsi IUD adalah darah
haid lebih banyak keluar

Implan adalah alat kontrasepsi Yang ditanam di bawah
rahim wanita

Masa kerja implan ada Yang 3 @hun ada Yang 5 tahun

Wanita Yang sedang menyusui tidak disarankan
memakai kontrasepsi implan karena mengganggu
produksi ASI

Salah satu efek samping implan adalah terjadi perubahan

pola haid berupa bereak/ flck

<

Jika seseorang wanita dilakukan pemasangan implan
pada hari ketujuh haid maka anita tersebut harus
menggunakan kontrasepsi tambahan selama 7 har

Jika scscorang wanita baru dipasang implan adalaly
wanita yang sedang memberikan ASI eksklusif dan
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i kai
belum mendapat haid, makg wanita itu harus memaxa 7
kontrasepsi tambahan selamg 7 hari
16

Obat TBC Dan obat cpilepsi tidak nempengaruhi kerj2 v
implan

-\‘—R”_’_
17. Tubektomi (MOW) adalah operasi sederhana untuk
menghentikan kesuburan pada laki laki
18. Tubektomi tidak mempen ruhi produksi hormon
19. Tubektomi sifatr

1ya permanent sehingga sulit

dikembalikan kesuburann a

20. [ Vasektomi (MOF) adalah operasi sederhana untuk

menghentikan kesuburan pada laki laki

21 [Jika seseorang telah dilakukan vasektomi (MOP) saru

bulan yang lalu, makaorang tersebut tidak perlu

menggunakan alat KB tambahan saat berhubungan

badan

L 22. Seseorang yang telah diberikan vasekiom fidak bisa

mengeluarkan air mani
i Seseorang menderita penyakit hernia perlu mendapatkan v
crhatian khusus jika ingin dilakukan vasektomi

<

8 <S8
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KUESIONER PENELITIAN

Nama responden; Nb N

Pekerjanan:  \@x

Umur : Lo Aalun

Pendidikan: SW\A

Jumlah anak : q

No. Telpon: QY MB2H85 Y
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Alamat : Oisios e 3

Benar

Salah

Perlanyaan

! kontrasepsi jangka panjang
2 ' IUD (spiral) merupakan kontrasepsi Yang dipasang di

IL
I bawah lengan

1UD ada yang mengandung hormon dan ada yang tidak

mengandung hormon

No. |
L Suntik, pil Dan kondom merupakan jenis - jenis metode
; ] Jika seseorang wanila sering mengalami perdarahan di

! 3
luar waktu (bukan jadwalnya) haid, maka wanita
tersebut tidak bisa menggunakan kontrasepsi IlUD

’ 4
| Wanita Yang sedang haid bisa dipasang IUD (spiral)

selesai haid mengecek sendiri benang [UD dengan

5.
6. Seseorang Yang menggunakan JUD disarankan setiap
memasukan jari pada kemaluan (vagina)

L [a %

wanita tersebut harus menggunakan kontrasepsi

f

L

7. Jika seseorang wanita baru saja dipasang JUD maka
tambahan saat berhubungan badan

Wanita Yang sedang menyusui tidak disarankan
menggunakan [UD karena mengganggu produksi ASI

Salah satu efck samping kontrasepsi [UD adalah darah
haid lebih banyak.keluar

Implan adalah alat kontrasepsi Yang ditanam di bawah
rahim wanita

/ 710, [
| Masa kerja implan ada Yang 3 tahun ada Yang 5 tahun

[ 11
12. Wanita Yang sedang menyusut tidak disarankan
memakai kontrasepsi implan karena mengganggu

produksi ASI :

. Salah satu cfck samping implan adalah terjadi perubahan
pola haid berupa bercak/ flek

SYUsl<

pd
Jika seseorang wanita dilakukan pemasangan implan

/ pada hari ketujuh haid maka anita tersehut harus
menggunakan kontrasepsi tambalian selama 7 hari

I5. Jika sescorang wanita baru dipasang implan adalah
wanita yang scdang memberikan AS] cksklusif'(LJ

Universitas Muhammadiyah Gombong



1%
19

N

hetum mendnps) Wed R w g it Baaries etk
kit mnepres Lintoahinn seivmy ! by,
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aplany

Pubwbaism (MOW) adalsh peran caderhana untuk
Metighontiban besuburan pada 13k 3k ] -
Tubel oy 1ydal mempenganshy pnvduln hormen
Tubeb oy sifatnva permanent schingga sulit
tkembalikan kesuhurannya [
Vasehtom (MOF) adalah opersst sederhana untuk
menghentikan besuburan pada laky Jakyeo ™ -
Yk seseorang telah dilakukan vasektomi (MOP) saru
bulan vang lalu, makaorang terschut tidak perly

menggzunakan alat KB tambahan saat berhubungan
badan

99

Sescorang yang telah dibenkan vasektoms tidak bisa
mengeluarkan air mani

Sescorang mendenita penyakat hemia peru mendapatkan
pethatian Khusus yika ingin dilakukan vasektomi

v
\/ -
g v
i | I A
_____ 2
1
—
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¥
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KUESIONER PENELITIAN
Nama responden: N\S 5

Pekerjaaan : 33 kahun Y
Umur: 53 yahwn

Pendidikan: ©w\p

Jumlah anak: 5

No.Telpon: 0R5% 3359 332

Alamat: S
N\\zm’\s 5,/:5

100

No.

Pertanyaan

Benar

Salah

Suntik, pil Dan kondom merupakan jenis - jenis metode
kontrasepsi jan anjang

IUD (spiral) merupakan kontrasepsi Yang dipasang di
bawah lengan

1UD ada yang mengandung hormon dan ada yang tidak
mengandung hormon

1
2.

/1.’
4.

Jika seseorang wanita sering mengalami perdarahan di
luar wakt}: (bukan jadwalnya) haid, maka wanita
tersebut tidak bisa menggunakan kontrasepsi [UD

Wanita Yang sedang haid bisa dipasang TUD (spiral)

S&sem:ang ‘Yang menggunakan TUD disarankan sefiap
selesai haid mengecek sendiri benang TUD dengan
memasukan jari pada kemaluan (vagina)

Jika seseorang wanita baru saja dipasang [UD maka
wanita tersebut harus menggunakan kontrasepsi
tambahan saat berhubungan badan

Wanita Yang sedang menyusui tidak disarankan
menggunakan IUD karena mengganggu produksi ASI

Salah satu efek samping kontrasepsi IUD adaleh darah
haid lebih banyak keluar

Implan adalah alat kontrasepsi Yang ditanam di bawah
rahim wanita

Masa kerja implan ada Yang 3 tahun ada Yang 5 tahun

Wanita Yang sedang menyusui tidak disarankan
memakai kontrasepsi implan karena mengganggu
produksi ASI

Salah satu efek samping implan adalah terjadi perubahan
pola haid berupa bercak/ flek

Jika seseorang wanita dilakukan pemasangan implan
pada hari ketujuh haid maka anita tersebut harus

menggunakan kontrasepsi tambahan selama 7 hari

Jika sescorang wanita baru dipasang implan adalah

_—‘J Wmheﬁkan ASI eksklusif dan |
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Pathaid, maka wanita ytu harus men!
ambahan selama 7 harg e T
Sy e kerja
an obat epilepsi pdak mempengaruhi kerj
TSR s T e e T
Iubektomi (MOW) adalah operasi sederhana untt
Mlikggﬁﬁxnh\lrall

e
-
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i

.

Pada laki laki
Tubektomi Aidak mempenganuhi produksi hormon
Tubekton sifatnys

q% %

A permanent sehingga sulit W
dikcmba!ilqn kesuburann
20. Vascktomi (MOP) adalah operasi sedgrham untuk v/
——{menghentikan kesuburag pada laki laki i
2. | Jiky seseorang telah dilakukan vascktomi (MOlP) - v
bulan yang lalu, makaorang tersebut tidak P““l ’
menggunakan aly K tambahan saat berhubunga
| badan b
22, Sescorang yang telah diberikan vascktomi tidak bi
mengeluarkan air man;
23.

Seseorang menderita penyakit hemia perlu mendapatkan
perhatian khusus jika ingin dilakukan vasektomi

KQ
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KUESIONE R PENELITIAN
Nama tesponden N-\ G

o

Pekenasan gy

U 5 A

Peadidikan SMA

Tumlah anak 5
No Telpon© 0¥Busaey 5324

e Y

Mamat

102

3o

Benar

Salah

H N
—_— Pertanyaan

0.
| L ! Suntik, n;l Dan kondom merupakan jenis - jenis metode

kontrasepsi jangka panjang
1UD (spiral) mecrupakan kontrasepsi Yang dipasang di

=
-

bawah lengan
1UD ada yang mengandung hormon dan ada yang tidak
mengandung hormon

[

Jika seseorang wanita sering mengalami perdarahan di
luar waktu (bukan jadwalnya) haid, maka wanita
tersebut tidak bisa menggunab an kontrasepsi 1UD

3 | Wanita Y ang sedang haid bisa dipasang 1UD (spiral)

-

Sescorang Yang menggunakan [UD disarankan scliap
selesai haid mengecek sendiri benang 1UD dengan
memasukan jari pada kemaluan (vagina)

A AUAN

Jika sescorang wanita baru saja dipasang 1UD maka
wanita tersebut harus menggunakan kontrasepsi
tambahan saal berhubungan badan

Wanita Yang sedang menyusui tidak disarankan

menggunakan 1UD karena mengganggu produksi ASI

Salah satu efck samping kontrasepsi IUD adalah darah

haid lebih banyak keluar

Implan adalah alat kontrasepsi Yang ditanam di bawah

rishim wanita
a Yang 5 tahun

48

 Musa kerja implan ada Yang 3 tahun ad
Wanita Yang sedang menyusui tidak disarankan
memakai kontrasepst implan Karena mengganggu

Jyﬁ(luk:.i ASL: -
Galah satu efek samping implan

adalah terjadi perubahan

pola haid berupa bercak/flck
Jika sescorang wanit dilakukan pemasangan implan
pada hii Jetujuh haid maka anita tersebut harus

mengeunakan Fontrasepst tannbaalian selama 7 hari

. ‘J'i_kn' v;-;cbiztnn;; wanita baru dipasing implan adalah

wanita yang scdang memberikan AST cksklusif dan
L o M’ bubh - BATE — .

Universitas Muhammadiyah Gombong



ul

103

belum mendapat haid, maka wanita jtu harus memakal
kontrasepsi tambahan sclama 7 hari

Qball TBC Dan obat epilepsi tidak nu:rnpcngi‘“"‘i kerja
implan

Tubektomi (MOW) adalah operasi sedethane untuk
menghentikan kesuburan pada laki laki

/19,

AN

Tubektomi tidak mempengaruhi produksi hormon
T}xbektomi sifatnya permanent sehingga sulit
dikembalikan kesuburannya

20.

Vasektomi (MOP) adalah operasi sederhana untuk

menghentikan kesuburan pada laki laki

21.

Jika seseorang telah dilakukan vasektomi (MOP) sarv
bulan yang lalu, makaorang tersebut tidak perlu

menggunakan alat KB tambahan saat berhubungan
badan

22.

Seseorang yang telah diberikan vasektomi tidak bisa
mengeluarkan air mani

23.

Seseorang menderita penyakit hernia perlu menfiapatkan
perhatian khusus jika ingin dilakukan vasektomi
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KUESIONER PENELITIAN
Nama res g
responden; N:f €

Pekerjaaan : 3
Umur: 3.y Lolan
Pendidikan: &g
Jumlahanak : 5.

No. Telpon: QV55b SS\o\

Alamat :
Sampany by,

:\Jo. S ST Pertanyaan Benar Salah
. » P1l Dan kondom meny, jenis - jenis metode
5 kontrasepsi jangka anjan L i il
i IUD (spiral) merupakan k i i i
. L p ontrasepsi Yang dipasang di &
A IUD ada yang mengandun i
g hormon dan ad: tidak
,/3/ mengandung hormon = Pl NS v
4. Jika seseorang wanita sering mengalami perdarahan di
luar wakt_u (buk'an jadwalnya) haid, maka wanita v/
terse!)ut tidak bisa menggunakan kontrasepsi [UD
5 Wanita Yang sedang haid bisa dipasang 1UD (spiral) v
6. Sesem_'ang_ Yang menggunakan IUD disarankan setiap
selesai haid mengecek sendiri benang IUD dengan v

memasukan jari pada kemaluan (vagina)
y Jika seseorang wanita baru saja dipasang IUD maka
wanita tersebut harus menggunakan kontrasepsi v
tambahan saat berhubungan badan

8 Wanita Yang sedang menyusui tidak disarankan

menggunakan IUD karena mengganggu produksi ASI o

/ Salah satu efek samping kontrascpsi IUD adalah darah

10

&

haid lebih banyak keluar
Implan adalah alat kontrasepsi Yang ditanam di bawah A
rahim wanita
| 11, | Masakerja implan ada Yang3 tahun ada Yang 5 tahun Vv
)4 Wanita Yang sedang menyusui tidak disarankan
memakai kontrasepsi implan karena mengganggu
: produksi ASI
)4'. Salah satu efek samping implan adalah terjadi perubahan o
[ | pola haid berupa bercak/ flek

Jika seseorang wanita dilakukan pemasangan implan
pada hari ketujuh haid maka anita tersebut harus \/
menggunakan kontrasepsi tambahan selama 7 hari
Jika seseorang wanita baru dipasang implan adalah
wanita yang sedang memberikan ASI eksklusif dan ]
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_—akai |
belum mendapa haid, maka wanita itu harus ™

kontrasepsi tambalian selama 7 hari

v/
i kerja \/
16." | Obat TBC Dan obat epilepsi tidak mempengarum :
implan ok V4
17. Tubektomi (MOW) adalah operasi sederhana ¥
menghentikan kesuburan pada laki laki v
18. Tubektomi tidak mempenganh; produksi lxgmon 7
19. Tubektomi sifatnya permanent sehingga sulit
dikembalikan kesuburannya m N
/u{ Vasektomi (MOP) adalah operasi sederhana untu
menghentikan kesuburan pada laki laki
21. | Jika seseorang telah dilakukan vasektomi (MOP) Sarv
bulan yang lalu, makaorang tersebut tidak periu v
menggunakan alat KB tambahan saat berhubungan
badan :
22. | Seseorang yang telah diberikan vasektomi tidak bisa y
mengeluarkan air mani
23. Sescorang menderita penyakit hemia perlu mendapatkan | s

perhatian khusus jika ingin dilakukan vasektomi
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KUESIONER PENELITIAN
Nama res g
responden; N:f €

Pekerjaaan : 3
Umur: 3.y Lolan
Pendidikan: &g
Jumlahanak : 5.

No. Telpon: QV55b SS\o\

Alamat :
Sampany by,

:\Jo. S ST Pertanyaan Benar Salah
. » P1l Dan kondom meny, jenis - jenis metode
5 kontrasepsi jangka anjan L i il
i IUD (spiral) merupakan k i i i
. L p ontrasepsi Yang dipasang di &
A IUD ada yang mengandun i
g hormon dan ad: tidak
,/3/ mengandung hormon = Pl NS v
4. Jika seseorang wanita sering mengalami perdarahan di
luar wakt_u (buk'an jadwalnya) haid, maka wanita v/
terse!)ut tidak bisa menggunakan kontrasepsi [UD
5 Wanita Yang sedang haid bisa dipasang 1UD (spiral) v
6. Sesem_'ang_ Yang menggunakan IUD disarankan setiap
selesai haid mengecek sendiri benang IUD dengan v

memasukan jari pada kemaluan (vagina)
y Jika seseorang wanita baru saja dipasang IUD maka
wanita tersebut harus menggunakan kontrasepsi v
tambahan saat berhubungan badan

8 Wanita Yang sedang menyusui tidak disarankan

menggunakan IUD karena mengganggu produksi ASI o

/ Salah satu efek samping kontrascpsi IUD adalah darah

10

&

haid lebih banyak keluar
Implan adalah alat kontrasepsi Yang ditanam di bawah A
rahim wanita
| 11, | Masakerja implan ada Yang3 tahun ada Yang 5 tahun Vv
)4 Wanita Yang sedang menyusui tidak disarankan
memakai kontrasepsi implan karena mengganggu
: produksi ASI
)4'. Salah satu efek samping implan adalah terjadi perubahan o
[ | pola haid berupa bercak/ flek

Jika seseorang wanita dilakukan pemasangan implan
pada hari ketujuh haid maka anita tersebut harus \/
menggunakan kontrasepsi tambahan selama 7 hari
Jika seseorang wanita baru dipasang implan adalah
wanita yang sedang memberikan ASI eksklusif dan ]
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Hasil kuesioner Pre Test dan Post Test

No. Nama Pre Test Kategori Post test Kategori
Responden

1. |Ny.N 60 Cukup 78 Baik

2. | Ny.S 73 Cukup 82 Baik

3. |Ny.E 73 Cukup 73 Cukup
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